BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pada suatau proses penelitian hendaknya dapat tukaersuatu metode
penelitian yang akan digunakan, hal ini berdasarkada suatu pemahaman
bahwa metode penelitian dapat dijadikan suatu caeu langkah untuk
memperoleh suatau data, menganalisis data, sehipgdga akhirnya akan
mendapatkan hasil dari sasaran serta tujuan panegfdng dilakukan.

Metode penelitian dikatakan efektif dalam hal imipdt diartikan bahwa
selama pelaksanaan penelitian dapat terlibat adsugta perubahan positif arah
tujuan yang diharapkan. Sedangkan apabila dalanakgsshaan penelitian
penggunaan waktu, fasilitas, biaya, dan tenagatdepaksana sehemat mungkin.
Akan tetapi tujuan dari penelitian tetap tercapaaka metode metode tersebut
dapat dikatakan efesien dalam sebuah penelitian.

Sehubungan dengan masalah yang penulis ungkaplean ganelitian ini.
Penulis harus menentukan suatu metode yang tepat orembantu kelancaran
dalam pelaksanaan penelitian ini dapat tercapta spat diketahui oleh penulis
dengan hasil signifikan berdasarkan realibil skg@alidan hasil akhir. Adapun
penelitian yang penulis tentukan adalah metodelpi@nedeskriptif.

Metode penelitian Deskriptif adalah salah satu mhetgyang dapat
memecahkan serta menyelidiki masalah dan dapatgaenarkan keadaan yang

sebenarnyaterjadi pada saat sekarang dan dengarsusnakntuk dapat
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menggambarkan keadaan umum yang lebih jelas, siitenfaktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungataranfenomena yang diteliti.
Mengenai metode penelitian ini Sudjana (2005:64)njataskan bahwa:
“Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang bahs mendeskriptifkan suatu
gejala, peristiwa, kejadian ysng terjadi saat ssak@r
Lebih lanjut Surakhmad (1998:139) menjelaskan tentdangkah

pelaksanaan metode deskriptif, beliau mengemukdiamwa : “pelaksanaan
metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai papgian dan penyusunan data
tetapi meliputi analisis dan interprestasi data.” itkemudian Surakhmad
(1998:140) mengemukakan lebih lanjut lagi mengenaui-ciri penelitian
deskriptif adalah sebagai berikiut :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah gdagpada masa

sekarang dan masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastam kembali dianalisis.

Berdasarkan pada batasan diatas maka langkah t@enati tidak terbatas
pada proses pengumpulan data tetapi meliputi @safsrta interprestasi pada
hasil penelitian yang dilakukan. Pemanfaatan met$kriptif dalam penelitian
ini diharapkan dapat membantu mengungkapkan kasirikkekuatan lengan dan
fleksibilitas pinggang terhadap gerakan tekbiki Goshi.

B. Populas dan Sample

Suatu penelitian populasi merupakan langkah untekdapatkan data

yang diperlukan, adapun pengertian menurut Sud20@5:6) : “populasi adalah
totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitategy pengukuran kuantitatif

atau kualitatif mengenai karakteristik tertenrui g@mua anggota kumpulan yang
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lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sif@t. Sedangkan sample adalah
“sebagian wakil populasi yang diteliti”, (SuharsiArikunto, (2006:131).

Karena dalam penelitian yang menjadi populasi &dséduruh mahasiswa
yang telah mengikuti perkuliahan olahraga judo, anglenarikan samplenya
diambil secara non probability sampling. Menurugi$ano (2002:61) bahwa non
probability sampling adalah teknik yang dapat mempeluang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi ulfipikh menjadi sample”.
Teknik sample yang digunakan adalah purposive saiggaimple bertujuan), dan
dari seluruh mahasiswa diambil 20 orang untuk diga sample penelitian. Hal
ini sesual pendapat Sugiyono (2002:62) bahwa : péamurposive adalah teknik
penentuan sample dengan pertimbangan-pertimbaegmtu”. Jadi dalam hal
ini_penulis mempertimbangkan sample yaitu mahasigavay memiliki kualitas

atau kriteria yang lebih dibandingkan mahasiswagyamnya.

C. Desain Pendlitian

Untuk memeoermudah langkah-langkah dalam penelit@iperlukan
suatu alur yang dijadikan untuk pegangan. Sebagainyang dijelaskan oleh
Arikunto (2006:44), “Desain Penelitian adalah rer@aatau rancangan yang
dibuat oleh peneliti sebagai ancar-ancar kegiasag ylilaksanakan”.
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Desain Penelitian

Gambar 3.1
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Keterangan gambar 3.1 :
X1 :Kekuatan lengan, diukur dengpush and pull hand dynamometer .
X2 : Fleksibilitas pinggang, diukur dengdncky meter.

Y - Hasil Tes Teknilkki Goshi
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D. Instrument Pendlitian

Dalam proses penelitian diperlukan alat pengukidengan alat pengukur
ini kita akan mendapatkan data yang merupakan dasipbengukuran. Suatu alat
ukur harus sesuai dengan apa yang kita ukur. Linmjut Nurhasan (2007:3)
mengemukakan : “suatu tes dikatakan sahih apasladdapat mengukur apa yang
kita ukur”. Untuk mengetahui hasil kecepatan bagaimteknikUki Goshi ditinjau
dari kekuatan lengan ddleksibilitas pinggang, maka penulis menggunaloash
and pull hand dynamometer sebagai alat pengukur besarnya kekuatan lengan dan
lucky meter sebagai alat mengukuteksibilitas pinggang, serta kamera video
dengan programlead editing sebagai alat untuk mengukur bantingan tekskk
Goshi. Untuk lebih jelasnya penulis uraikan dibawah seibagai berikut:

1. Alat ukur kekuatan lengan

Untuk mengetahui besarnya kekuatan lengan makmalkagn alat ukur
yang dinamakapush and pull hand dynamometer. Alat ini sudah menjadi standar
pengukuran kekuatan lengan dan layak digunakamkJlebih jelasnya akan
dijelaskan dibawah ini :

a. Tujuan : Mengukur komponen kekuatan lengan

b. Alat/fasilitas :pushand pull hand dynamometer dan alat tulis

a. Pelaksanaan : Orang coba berusaha  menaritengan
kedua lengan/tanggannya secara bersama-sama keaktraya,
kemudian alat tersebut menunjukan besarnya dariakgruan
orang coba tersebut. Tiap-tiap orang diberi kes¢ampanasing-

masing dua kali percobaan.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 3.3 34 dibawah ini :

Gambar 3.3
Push and Pull Hand Dyanamometer

Gambar 3.4
Tes Kekuatan Lengan
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2. Alat ukurfleksibilitas pinggang

Tes ini memberikan gambaran tentdigksibilitas atau kelentukan pada

pinggang. Tes ini dikemukakan oleh Lucky Affari @99 48), dengarvaliditas

tes sebesar 0,07 dan Reliabilitas tes sebesar Ug&8.ini diberi nama Lucky

meter. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan dibaimah

a. Tujuan : Mengukufleksibilitas pinggang

b. Alat/fasilitas : Lucky meter dan Alat tulis

C.

Pelaksanaan :6 Desember 2011

1. Testee berdiri didepan alat pengukur fleksibilitas sendi

panggul, dengan membuka kaki selebar bahu

. Panggul testee diikat dengan sabuk yang sudah

disambungkan dengan tali penarik beban

. Testee memutar panggulnya kearah kiri atau kanan tanpa

merubah kedudukan kaki dan mencondongkan badan. Jad
yang bergerak hanya panggulnya berputar semaksimal

mungkin.

. Skor dihitung berdasarkan ukuran yang terdapat aola

besi yang satuannya Sentimeter (0 s/d 30 cm)

FAUD ASTI SHIDDIQ, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 3.53fldibawah ini :

Gambar 3.5
Sikap awal tes fleksibilitas sendi panggul

Gambar 3.6
Sikap akhir tes fleksibilitas sendi panggul
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Mengenai alat ukur ini secara umum terdiri darekgka yang terbuat dari
besi, pengaturan putaran, pendorong ukuran dan ¥agg dilengkapi dengan
magnet, pengendali ayunan dari sabuk ikat pinggangukuran serta landasan
dari kayu, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pgdenbar 3.7 (dikutip dari skripsi

Lucky Affari, S.Pd, 1999 : 45) dibawah ini :

KATROL TETAP
- I N T PR i Y
0.30 m. 3"_

—

I Rangha Hook Izen

/Katml Behas

Gambar 3.7
Kontraksi Alat ukur Putaran Sendi Panggul
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3. Alat ukur kecepatan bantingbkki Goshi
Untuk mengetahui kecepatan teknik bantinddki Goshi, digunakan
kamera video. Penulis menggunakan kamedeo karena beranggapan untuk
mengukur kecepatan bantingbii Goshi prosesnya sangat pendek, maka tidak
memungkinkan menggunakastopwatch. Adapun pelaksanaan tes kecepatan
bantinganJki Goshi sebagai berikut :
a. Tujuannya : Mengukur kecepatan bantingkan Goshi
b. Alat/fasilitas : Media berupa kameraleo berkecepatan
tinggi, kasetvideo v8 cd blank, komputer
dengan progranulead video editing yaitu
fungsinya menampilkan frame  dan
menampilkan satuan detik (dalam 1 detik
terbagi 24frame), matras, dan alat tulis.
c. Teknik pelaksanaan

1. Judoka dalam posisi siap membanting dan teknik nmsga
judo (kumikata).

2. Pada aba-aba “YA” kamera video dihidupkan bersamaan
dengan teste melakukan teknik bantingdan Goshi secepat
mungkin. Kecepatan bantingan diukur dari posgke mulai
uke ada gerakan Kuzushi) sampai badan uke tersebut
menyentuh matras.

3. Hasil bantingan harus bernilai ippon, dan diamdé&ho

penguiji :
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a. Drs. Abdul Kadir A.A. MS.c Dosen Judo FPOK UPI
Bandung

b. Maulana, Pelatih Judo Jawa Barat

c. Muhammad Irsan Pramaputa S.Pd. pelatih dan
asisten Dosen Judo FPOK UPI Bandung.

4. Setalah proses pengambilan gambar maka gambabuerse
akan diedit di komputer dengan programead video
editing guna mengetahui kecepatan bantingan tekik
Goshi dalam hitungan satuan detik atau hingga detik yang
terkecil yang disebutffame” pada setiap gerakan teknik
yang dilakukan oleh para pejudo. Proses yang dikkui
dalam programulead video editing untuk memperoleh data
yaitu menentukan gerakan awal dari tekriki Goshi
dengan melambatkan gerakan tersebut. Setelah udigant
gerakan awal, indikator angka yang terdapat paléad
video editing dinolkan, kemudian mencari gerakan akhir
dari bantingan tersebut yaitu salah satu anggotirba
menyentuh matras. Setelah gerakan akhir, kemudiiaatd
indikator angka pengukuran satuan waktu dan mencata
waktu yang diperoleh pada setiap gerakan yang ukikak
oleh para pejudo. Setiapestee diberikan kesempatan
melakukan bantingan tekniki Goshi sebanyak 3 Kkali.

5. Penyekoran : 3 kali kesempatan diambil yang terbaik
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambardau® 3.9 dibawah ini:

EECEEEEED

Gambar 3.8
Sikap awal tes bantingaski Goshi

Gambar 3.9
Hasil akhir tes bantingadki Goshi\
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E. Waktu dan tempat Pelaksanaan Tes

Untuk pelaksanaan tes diperlukan tempat yang manmaemenuhi syarat
serta memiliki peralatan yang dapat menunjang palakan tes. Maka dari itu
penulis memilih klub JIB yang bertempat di JI. Emaro. 19. Alasan bahwa JIB
tempatnya cukup memadai, cukup dekat dan selairsutlah tertera matras
sebagai syarat yang penting untuk terlaksanany#u stés. Pelaksanaan tes
dilakukan di Jalan Emong No. 19 bandung yaitu dioJinstitute Bandung (JIB),
pada hari Selasa tanggal 6 Desember 2011, jam 26000
F. Prosedur Penelitian

Data masing-masing variabel yang diperoleh melatases pengukuran,
merupakan nilai yang masih mentah. Untuk mengetatlanya hubungan yang
signifikan antara fleksibilitas sendi panggul daeklkatan lengan terhadap hasil
bantinganJki Goshi, maka harus melalui proses penghitungan secdistikta

Penulis menggunakan rumus statistik untuk mengpitatau mengolah
hasil tes. Langkah-langakah pengolahan data tersgitempuh dengan prosedur

sebagai berikut :

1. Menghitung rata-rata nilai, dengan menggunakan sumu

X=Zm

n

Keterangan

X . Nilai rata-rata yang dicari
z X, : Jumlah skor yang didapat
n : Banyak sampel

FAUD ASTI SHIDDIQ, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



61

2. Menghitung simpangan baku dari setiap kelompok dtaa variabel, dengan
menggunakan rumus :

- Z(Xl _Y)2
(n-1)

Keterangan
S : Simpangan baku yang dicari
¥ :Jumlah
Xl

. Skor yang dicapai seseorang

X : Nilai rata-rata

n : Banyaknya sample

3. Mencari T-skor, tujuannya untuk menyetarakan dabdsapa jenis skor yang

berbeda satuannya, rumus yang digunakan menurtiasiam et al (2002:45)

adalah :

X -X
T-skor=50+1 atau

X =X
T-skor =50+ 1 (untuk waktu)

4. Menguji normalitas data, untuk mengatahui apakah taasebut normal atau
tidak, maka harus mengadakan uji normalitas semanaparametrik dengan
menggunakan uji Liliefors.

Prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut :
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a. Pengamatan X, X,,..Xn dijadikan bilangan bakuZ,, Z,..Z,

dengan menggunakan rumus :

( X dan S masing-masing merupakan rata-rata dan sgapabaku

sampel )

b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftartridssi normal

baku, kemudian menghitung peluang.
F(z)=Pz<2)

c. Selanjutnya dihitung proporst,,Z,....Z,, yang lebih kecil atau sama

denganZ, . Jika ini dinyatakan oleh (), maka

_ BanyaknyaZz,,Z,,..Z yang < Z,

sz) :

d. Hitung selisih F(Zi)-S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.

e. Besar diantara harga-harga mutlak selisih terseBabutlah harga
terbesar ini adalah Lo. Untuk menerima atau mendlgdotesis nol,
bandingkan Lo dengan nilai kritis yang diambil ddaftar untuk taraf
nyata o yang dipilih. Kriterianya adalah tolak hipotesi®l nbahwa
populasi berdistribusi normal, jika Lo yang dipetol dari data

pengamatan melebihi L dari daftar. Dalam hal lamnhipotesis diterima.
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f.  Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, makadndingkan Lo ini
dengan nilai kritis Lo yang diambil dari daftar aiilkritis untuk uji
Leliefors, dengan taraf nyata= 0,05.

Kriterianya adalah :

1. Hipotesis diterima apabila Lo <d- = Normal
2. Hipotesis ditolak apabila Lo >& = Tidak normal
5. Menghitung signifikasi koefisien korelasi peudniggannya dilakukan untuk

menerima atau menolak hipotesis rumus yang digumadéalah:

rvn-2

V1-r?

=

Keterangan :

t ~: nilai hitung yang dicari
r - koefisien korelasi variabel

n : jumlah sample

1. Korelasi berganda (Mutiple Corelation). Rumus ydigginakan adalah :

2 2
= I Ty + 155 — 271.7y2. Ty12
yiz = 2

Keterangan :

Ry12 :kolerasi berganda yang dicari

ry1 : koefisien kolerasi antara variabel y dan x
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ry2 : koefisien kolerasi antara variabel y dan x

ry12 - koefisien kolerasi antara variabeldan x%

2. Langkah selanjutnya untuk menguji signifikansi ksieh kolerasi berganda

dengan pendekatan statistik sebagai berikut :

N R?/k
C (1=R)(n—k-1)
Keterangan :

F : nilai signifikansi koefisien korelasi bergkmn
R : koefisien berganda
K : banyaknya variabel bebas

n :jumlah sampel

FAUD ASTI SHIDDIQ, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



